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Abstrak

Tinea pedis merupakan salah satu penyakit dermatofita yang menyerang pada bagian kaki terutama pada bagian sela jari
dan telapak kaki. Penyebab utama tinea pedis adalah jamur Trichophyton rubrum. Pengobatan pada tinea pedis dapat
menggunakan obat kimiawi maupun obat tradisional. Salah satu obat tradisional untuk tinea pedis adalah daun ketepeng
cina. Daun ketepeng cina (Cassia alata L.) mengandung senyawa alkaloid, saponin, tannin, steroid, dan antrakuinon yang
memiliki efek sebagai antifungi. Dengan keberadaan zat fungistatik, akibatnya sel jamur akan menjadi sensitif terhadap
perubahan lingkungan dan sel jamur menjadi mudah mati. Simpulan, daun ketepeng cina dapat digunakan sebagai antifungi
terhadap penyakit tinea pedis karena zat yang terkandung di dalamnya yang bekerja secara fungistatik dengan cara
menghambat proses pemanjangan hifa jamur. [J Agromed Unila 2015; 2(4):385-388]
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Benefits Ketepeng Cina (Cassia alata L.) as an Antifungal on Tinea Pedis

Abstract

Tinea pedis is one dermatophyte disease that attacks on the legs, especially on the part between the fingers and soles of the
feet. The main cause of tinea pedis are Trichophyton rubrum. Treatment of tinea pedis can use chemical drugs or traditional
medicine. One traditional medicine for tinea pedis is ketepeng cina. Ketepeng cina (Cassia alata L.) contains alkaloids,
saponins, tannins, steroids, and anthraquinone which has the effect as an antifungal. In the presence of substances
fungistatic, consequently fungal cells will be sensitive to environmental change yeast cells becomes easily to dead.
Conclusion, ketepeng cina can be used as antifungal against tinea pedis because the fungistatic substances that work by
inhibiting the fungal hyphae elongation process. [ Agromed Unila 2015; 2(4):385-388]
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Pendahuluan
Tinea  pedis merupakan infeksi
dermatofita pada kaki terutama mengenai sela

menggunakan  obat  kimiawi contohnya
penggunaan obat topikal menggunakan
ketoconazole 2%.2 Selain itu, proses

jari dan telapak kaki dikarenakan kondisi yang
lembab mengakibatkan pertumbuhan jamur
makin subur. Sinonim dari tinea pedis adalah
foot ringworm, athlete foot, foot mycosis.'?
Jamur penyebab tinea pedis disebabkan oleh
Trichophyton rubrum yanglazimnya
menyebabkan lesi yang hiperkeratotik, kering
menyerupai bentuk sepatu sandal (mocassin
like) pada kaki.%?

Saat ini telah banyak upaya pengobatan
tinea pedis secara tradisional seperti misalnya
daun ketepeng cina. Pengobatan tradisional
dengan menggunakan ramuan dari tumbuh-
tumbuhan relatif tidak memiliki efek samping
seperti yang kadang terjadi pada penggunaan
obat-obatan kimiawi. Pengobatan

pembuatan obat tradisional juga mudah dan
cepat karena  memanfaatkan  tumbuh-
tumbuhan yang ada di sekitar kita dan juga
peralatan yang sederhana. Daun ketepeng cina
berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur,
hal itu disebabkan oleh adanya kandungan zat
antimikroba yang Dbersifat fungistatik di
dalamnya, sehingga dapat menghambat proses
pemanjangan hifa jamur dan akhirnya
perkembangan jamur pun menjadi terhambat.

Isi

Tinea pedis merupakan golongan
penyakit jamur di permukaan yang disebabkan
oleh jamur dermatofita yang cenderung
mengenai bagian sela dan telapak kaki,
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sedangkan vyang terdapat pada bagian
punggung kaki dianggap sebagai tinea korporis.
Keadaan lembab dan hangat pada sela jari kaki
karena bersepatu dan berkaos kaki disertai
daerah tropis yang lembab mengakibatkan
pertumbuhan jamur makin subur. 4
Diperkirakan 10% dari jumlah penduduk di
banyak negara menderita penyakit ini. Tinea
pedis lazim ditemukan pada daerah beriklim
tropis dan sedang.>®

Jamur penyebab tinea pedis yang paling
umum ialah Trichophyton rubrum (paling
sering), T. interdigitale, T. tonsurans (sering
pada anak), dan Epidermophyton floccosum.®
Trichopyton rubrum lazimnya menyebabkan
lesi yang hiperkeratotik, kering menyerupai
bentuk sepatu sandal (mocassinlike) pada kaki.
Taksonomi dari Trichophyton rubrum yakni dari
phylum Ascomycota, class Eurotiomycetes,
ordo Onygenales, family Arthrodermataceae,
genus Trichophyton, dan spesies Trichophyton
rubrum.

Pada jamur ini, mikrokonidia adalah
bentuk spora yang paling banyak. Mikrokonidia
berdinding halus, berbentuk tetesan air mata
sepanjang sisi-sisi hifa, pada beberapa strain
terdapat banyak mikrokonidia bentuk ini.
Koloni sering menghasilkan warna merah pada
sisi yang sebaliknya. Beberapa strain dari T.
rubrum telah dibedakan vyaitu T. rubrum
berbulu halus dan T. rubrum tipe granuler.
Strain T. rubrum berbulu halus memiliki
karakteristik yaitu produksi mikrokonidia yang
jumlahnya sedikit, halus, tipis, kecil, dan tidak
mempunyai makrokonidia. Sedangkan
karakteristik T. rubrum tipe granuler vyaitu
produksi mikrokonidia dan makrokonidia yang
jumlahnya sangat banyak. Mikrokonidia
berbentuk clavate dan pyriform, makrokonidia
berdinding tipis, dan berbentuk seperti cerutu.
Strain T. rubrum berbulu halus adalah jamur
yang paling banyak menginfeksi manusia.
Strain ini dapat menyebabkan infeksi kronis
pada kulit. Sedangkan T. rubrum tipe granuler
menyebabkan penyakit tinea corporis.»>*7

Gambaran klinis dari tinea pedis dapat
dibedakan  berdasarkan 4 tipe, yakni
interdigitalis, moccasin foot (plantar), lesi
vesikobulosa, dan ulseratif. Tipe interdigitalis
ialah bentuk yang tersering terjadi pada pasien
tinea pedis. Di antara jari IV dan V terlihat
fisura yang dilingkari sisik halus dan tipis.
Kelainan ini dapat meluas ke bawah jari
(subdigital) dan juga ke sela jari yang lain. Oleh

karena daerah ini lembab, maka sering
terdapat maserasi. Aspek klinis maserasi
berupa kulit putih dan rapuh. Bila bagian kulit
yang mati ini dibersihkan, maka akan terlihat
kulit baru, yang pada umumnya juga telah
diserang oleh jamur.?

Tinea pedis tipe moccasin atau
squamous-hyperkeratotic ~ type  umumnya
bersifat hiperkeratosis yang bersisik dan
biasanya asimetris yang disebut foci. Seluruh
kaki, dari telapak, tepi sampai punggung kaki
terlihat kulit menebal dan bersisik, eritema
biasanya ringan dan terutama terlihat pada
bagian tepi lesi. Di bagian tepi lesi dapat pula
dilihat papul dan kadang-kadang vesikel.? Tipe
ini adalah bentuk kronik tinea yang biasanya
resisten terhadap pengobatan.?

Bentuk selanjutnya ialah tipe lesi
vesikobulosa. Bentuk ini adalah subakut yang
terlihat vesikel, vesiko-pustul, dan kadang-
kadang bula yang terisi cairan jernih. Kelainan
ini dapat mulai pada daerah sela jari, kemudian
meluas ke punggung kaki atau telapak kaki.
Setelah pecah, vesikel tersebut meninggalkan
sisik yang berbentuk lingkaran yang disebut
koleret. Keadaan tersebut menimbulkan gatal
yang sangat hebat. Infeksi sekunder dapat
terjadi juga pada bentuk selulitis, limfangitis,
dan kadang-kadang menyerupai erisipelas.
Jamur juga didapati pada atap vesikel.*®

Tipe terakhir yakni tipe ulseratif. Tipe ini
merupakan penyebaran dari tipe interdigiti
yang meluas ke dermis akibat maserasi dan
infeksi sekunder (bakteri), ulkus dan erosi pada
sela-sela jari, dapat dilihat pada pasien yang
imunokompromais dan pasien diabetes.>®

Klasifikasi tumbuhan ketepeng cina
(Cassia  alata L) vyakni dari divisio

Angiospermae, class Dicotyledoneae, ordo
Rosales, family Leguminosae, genus Cassia,
serta spesies Cassia alata linn.*°

v w =

Gambar 1. Daun dan Bunga Keepeng Cina. 10
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Daun ketepeng cina berbentuk jorong
sampai bulat telur sungsang, merupakan daun
majemuk menyirip genap yang berpasang-
pasangan sebanyak 5-12 baris, mempunyai
anak daun yang kaku dengan panjang 5-15 cm,
lebar 2,5-9 cm, ujung daunnya tumpul dengan
pangkal daun runcing serta tepi daun rata.
Pertulangan daunnya menyirip dengan tangkai
anak daun yang pendek dengan panjang = 2 cm
dan berwarna hijau.

Daun ketepeng cina dapat digunakan
sebagai obat secara tradisional oleh karena
adanya kandungan kimia yang terdapat di
dalamnya seperti rein aloe emodina, rein aloe
emodina diantron, rein aloe emodina asam
krisofanat (dehidroksi metil antroquinone) dan
tannin. Selain itu, alkaloida, flavonoida, dan
antrakuinon juga terdapat di dalamnya.?
Kandungan antrakuinon memiliki sifat antifungi
yang bekerja secara fungistatik dengan cara
menghambat  pertumbuhan  hifa  jamur,
sehingga pertumbuhan jamur terhenti.

Fungisatik merupakan zat yang sifatnya
menghambat perkembangan sel-sel jamur,
meskipun tidak secara langsung mematikan sel
jamur tersebut. Dengan keberadaan zat
fungistatik, akibatnya sel jamur akan menjadi
sensitif terhadap perubahan lingkungan dan sel
jamur menjadi mudah mati.*?

Leguminosae merupakan salah satu
famili tumbuhan yang sangat besar dan banyak
tumbuh di Indonesia. Famili tumbuhan ini telah
dilaporkan merupakan salah satu famili
tumbuhan penghasil senyawa fenolik yang
kaya akan gugus hidroksil khususnya golongan
oligostilbenoid. Senyawa oligostilbenoid
tersebut  telah  dilaporkan  mempunyai
beberapa keaktifan biologis yang sangat
menarik, seperti antioksidan, antibakteri,
antifungal, antihepatotoksik, sitotoksik
inhibitor enzim 5-reduktase, dan enzim
asetilkolinesterase.'13 Selain senyawa
oligostilbenoid, dari tanaman-tanaman
tersebut dilaporkan juga adanya senyawa
fenolik seperti flavonoid dan antrakuinon yang
tidak kalah menariknya baik dari segi struktur
kimia maupun khasiatnya.

Cassia merupakan salah satu genus dari
famili Leguminosae yang mempunyai banyak
keanekaragaman, baik dari  morfologi,
taksonomi  maupun kandungan kimianya.
Beberapa senyawa yang telah berhasil diisolasi
dari genus Cassia adalah senyawa golongan
stilbenoid, antrakuinon, dan flavonoid. Cassia

alata merupakan salah satu spesies dari genus
Cassia yang telah diteliti sebagian. Daun dari
tumbuhan ini  dilaporkan  menghasilkan
senyawa monomer dalam bentuk hidroksi
maupun glikosida dari senyawa golongan
antrakuinon.

Golongan kuinon tersebar di alam terdiri
atas antrakuinon. Beberapa antrakuinon
merupakan zat warna penting dan yang lainya
dapat dimanfaatkan sebagai pencahar. Semua
antrakuinon ini berupa senyawa kristal bertitik
leleh tinggi, larut dalam pelarut organik biasa,
senyawa ini biasanya berwarna merah, tetapi
yang lainnya berwarna kuning sampai cokelat.
Larut dalam larutan basa membentuk warna
violet merah. Antrakuinon yang terdapat pada
ketepeng cina yaitu aloe emodina.?

Kandungan glikosida antrakuinon pada
daun ketepeng cina bersifat antifungi
dikarenakan terdapat gugus —OH. Gugus ini
bekerja dengan cara menghambat
pertumbuhan hifa jamur sehingga
pertumbuhan jamur menjadi terhenti. Hal ini
menunjukan adanya sifat fungistatik.®

Untuk cara penggunaan daun ketepeng
cina secara tradisional adalah dengan cara
digerus yang kemudian ditambahkan sedikit air
lalu digosokan pada daerah permukaan kulit
yang terkena jamur.*°

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu
telah terbukti bahwa ekstrak daun ketepeng
cina berpengaruh terhadap pertumbuhan
bakteri dan juga jamur, hal ini sesuai dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh
Kusmardi pada tahun 2007, ekstrak daun
ketepeng cina berpengaruh terhadap aktivitas
dan kapasitas fagositosis sel makrofag.t®
Manfaat antifungi daun ketepeng cina juga
dijelaskan oleh Syamsuhidayat dkk. (1991)°,
ketepeng cina banyak dimanfaatkan secara
tradisional, antara lain adalah sebagai obat
kurap, kudis, panu, eksim, dan radang kulit
bertukak. Serta penelitian oleh Meryand Putri
Gama (2011)Y, bahwa ekstrak daun ketepeng
cina (Cassia alata L.) dengan konsentrasi 50%
sebanding dengan ketokonazol 2% dalam
menghambat pertumbuhan Malassezia furfur
pada Pityriasis versicolor secara in vitro.

Ringkasan

Daun ketepeng cina (Cassia alata L.)
bermanfaat sebagai obat antifungi secara
tradisional dikarenakan kandungan bioaktif di
dalamnya vyang bersifat sebagai antifungi.
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Kandungan dari

daun ketepeng cina yang

berfungsi sebagai antifungi ialah antrakuinon
yang bekerja secara fungistatik dengan cara
menghambat proses pemanjangan hifa jamur.

Simpulan

memiliki

(Cassia alata L.)
terhadap penyakit

Daun ketepeng cina
efek antifungi

Tinea pedis.
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